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ABSTRAK 

 

Suwita, 2017. “Strategi Pengembangan Fasilitas Umum Pasar Wisata Kota 

Bukittinggi”. Skripsi.D4 Manajemen Perhotelan, Jurusan 

Pariwisata, Fakultas Pariwisata dan Perhotelan, Universitas 

Negeri Padang”.  

Penelitian ini dilatar belakangi oleh kurangnya fasilitas umum di Pasar 

Wisata Kota Bukittinggi seperti: belum terawatnya parkir, toilet umum dan 

mushola dengan baik, belum menyeluruhnya toko yang memiliki papan nama dan 

tidak adanya tempat tunggu serta taman bermain anak. Tujuan penelitian adalah 

untuk menentukan strategi pengembangan  fasilitas umum Pasar Wisata Kota 

Bukittinggi. 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan data kualitatif. 

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode wawancara, 

observasi dan dokumentasi. Penentuan informan menggunakan dua teknik 

yaitu:Purposive Sampling,dan Snow-Ball Sampling. Purposive Sampling yaitu : 

Dinas Koperasi, Usaha Kecil Dan Menengah Dan Perdagangan Kota Bukittinggi, 

dan ketua organisasi Pasar Wisata. Snow-Ball Sampling yaitu: pedagang dan 

pengunjung pasar. Teknik analisis data dalam penelitian ini meliputi: reduksi data, 

penyajian data dan pengambilan kesimpulan. 

Strategi untuk pengembangan fasilitas umum Pasar Wisata adalah lokasi 

yang strategis dan ketersediaan lahan dapat dimanfaatkan untuk membangun 

fasilitas yang belum tersedia seperti tempat tunggu dan taman bermain anak, 

memperbaiki sistem perparkiran seperti membangun tempat parkir khusus untuk 

roda dua dan roda empat, membuat sistem perparkiran berbasis komputerisasi 

serta membuat program-program seperti “Kartu Diskon Parkir” sehingga 

pengunjung lebih memprioritaskan menggunakan jasa parkir di lokasi Pasar 

Wisata dibandingkan menggunakan jasa parkir lain, menjaga kualitas air bersih 

dan kebersihan toilet umum dengan rutin melakukan daily check serta 

memperbaiki fasilitas kelengkapan yang ada di toilet umum seperti kondisi 

penerangan, kondisi gayung serta ketersediaan tempat sampah di toilet, 

membentuk pengurus musholla yang beranggotakan pedagang dan  membuat 

program gotong royong secara berkala sedangkan bagi Dinas terkait dapat 

melakukan renovasi dan pengawasan terhadap penggunaan Musholla, melakukan 

sosialisasi mengenai manfaat promosi dari Dinas Pasar kepada pedagang sehingga 

Kios/toko yang tersedia dapat dimanfaatkan oleh pemilik toko untuk melakukan 

promosi melalui pemasangan papan nama toko dengan membuat brand pribadi, 

selain itu membuat program belanja seperti program potongan harga (discount), 

obral, dan program-program lain yang sekiranya dapat menarik pengunjung, 

mayoritas pengunjung yang banyak berasal dari kalangan keluarga dapat 

dimanfatkan  sebagai target pasar dengan membangun fasilitas yang ramah anak 

seperti tempat tunggu dan taman bermain sederhana yang berukuran kecil seperti 

perosotan dan ayunan sehingga tidak memerlukan lahan yang luas dan tidak 

terjadi penyempitan lahan. 

 

Kata Kunci: strategi, pengembangan, fasilitas umum, pasar wisata 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pariwisata merupakan bagian yang tidak bisa dipisahkan dari kehidupan 

manusia terutama menyangkut kegiatan sosial dan ekonomi. Hampir semua 

negara mengembangkan potensi pariwisatanya, karna sektor ini menciptakan 

lapangan kerja terutama bagi penduduk. Pariwisata telah banyak memberikan 

devisa yang cukup besar bagi negara. Sejak tahun 1978, Pemerintah terus 

berusaha untuk mengembangkan kepariwisataan yang ada di Indonesia. Hal ini 

dituangkan dalm TAP MPR No. IV/MPR/1978,“Bahwa pariwisata perlu 

ditingkatkan dan diperluas untuk meningkatkan penerimaan devisa, memperluas 

lapangan kerja dan memperkenalkan kebudayaan” 

Tidak hanya itu, pembangunan pariwisata di Indonesia berdasarkan 

Undang-undang No.10 Tahun 2009 tentang Kepariwisataan mempunyai tujuan 

antara lain: (1) meningkatkan pertumbuhan ekonomi;(2) meningkatkan 

kesejahteraan rakyat;(3) menghapus kemiskinan;(4) mengatasi pengangguran;(5) 

melestarikan alam, lingkungan, dan sumber daya;(6) memajukan kebudayaan;(7) 

mengangkat citra bangsa;(8) memupuk rasa cinta tanah air;(9) memperkukuh jati 

diri dan kesatuan bangsa; dan (10) mempererat persahabatan antar bangsa. 

Perkembangan sektor pariwisata juga diharapkan dapat pula membantu 

mengembangkan sektor lain dikarnakan produk-produk dari sektor lainnya juga 

diperlukan untuk menunjang sektor pariwisata, seperti sektor 

pertanian,peternakan, perkebunan, kerajinan tangan masyarakat, dan lain-lain 

yang diharapakan hal ini bisa mewujudkan tujuan yang terdapat dalam Undang-



 
 

 
 

undang No. 10 Tahun 2009, karena dengan adanya keterkaitan antara sektor 

pariwisata dengan sektor-sektor lainnya, pariwisata diharapkan mampu 

menghasilkan devisa dan dapat pula menyerap tenaga kerja sehingga bisa 

mengurangi angka pengangguran dan meningkatkan kesejahteraan rakyat. 

Usaha menumbuh kembangkan industri pariwisata di Indonesia didukung 

juga oleh UU No.9 Tahun 1990 yang menyebutkan bahwa,“ Keberadaan objek 

wisata pada suatu daerah akan sangat menguntungkan, antara lain meningkatnya 

Pendapatan Asli Daerah (PAD), meningkatnya taraf hidup masyarakat, 

memperluas kesempatan kerja, meningkatnya rasa cinta lingkungan, serta 

melestarikan alam dan budaya setempat”.  

Di Sumatera Barat sendiri, Bukittinggi merupakan kota terbesar  kedua yang 

berhasil mempromosikan pariwisatanya karena Bukittinggi memiliki banyak 

potensi yang menjadikannya sebagai kota yang mempunyai daya tarik bagi 

wisatawan. Potensi kepariwisataan tersebut antara lain aktifitas perdagangan 

maupun sumber daya seni budaya. Salah satu potensi yang layak untuk 

dikembangkan menjadi obyek dan daya tarik wisata ialah wisata belanja Pasar 

Wisata Bukittinggi. 

Wisata belanja merupakan bentuk wisata yang paling digemari oleh para 

wisatawan. Terkait karakteristik wisatawan lokal yang lebih tertarik untuk 

berbelanja dibandingkan dengan mengunjungi objek-objek wisata. Sebagai kota 

yang memiliki beberapa pasar-pasar besar yang menawarkan harga relatif murah, 

terbukti banyak para pedagang dari luar kota yang membeli barang ke Kota 

Bukittinggi untuk dijual kembali. Bukittinggi sendiri menawarkan banyak 



 
 

 
 

alternatif pusat perbelanjaan untuk berbagai segmentasi konsumen. Mulai dari 

barang impor, produk lokal, hingga barang bekas.  

Di Kota Bukittinggi sendiri dapat dengan mudah kita temukan deretan 

penjualan mukenah yang berlokasi di Pasar Atas yang terletak di lokasi objek 

wisata Jam Gadang. Tidak jauh dari lokasi Pasar Atas juga terdapat deretan 

pedagang yang menjual kerajinan tangan dan berbagai macam  makanan khas 

Kota Bukittinggi. Selain itu, ada satu tempat penjualan busana di Kota Bukittinggi 

yang cukup terkenal di masyarakat, tempat yang di maksud adalah Pasar Wisata. 

Pasar Wisata terletak di kawasan Pasar Atas Kota Bukittinggi.  

Pasar Wisata atau biasa dikenal dengan Pasar Boutique,ada juga yang 

menyebutnya dengan Pasar Second atau pasar yang menjual barang-barang seken 

atau bekas, sementara masyarakat setempat sendiri menyebutnya dengan Pasar 

Putiah. Bertempat di lokasi yang strategis yaitu di kawasan yang tidak jauh dari 

lokasi objek wisata Jam Gadang atau arah sebelum objek wisata kebun binatang 

Kota Bukittinggi. Pasar Wisata ini memiliki potensi sebagai destinasi wisata 

belanja, karna di pasar ini menyajikan dagangan yang jarang di jumpai di pasar 

lainnya yaitu barang bekas impor yang berkualitas. 

 
Gambar 1. Pasar Wisata Bukittinggi 

Sumber:Dokumentasi Peneliti (2017) 



 
 

 
 

Pasar Wisata ini popular dikalangan masyarakat sebagai tempat untuk 

berburu berbagai pakaian bekas. Pasar ini setiap harinya ramai dikunjungi oleh 

wisatawan baik itu warga Sumatera Barat sendiri maupun wisatawan luar 

Sumatera Barat, dikarenakan harganya yang relatif murah dengan kualitas yang 

baik. Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan pedagang mengatakan sudah 

lama Pasar Wisata ini siap menjadi tujuan wisata belanja di Kota Bukittinggi. 

Untuk jumlah kunjungan wisatawan yang berbelanja jika dilihat dari pendapatan 

rata-rata para pedagang bisa mendapatkan omset Rp.200 ribu sampai dengan 

Rp.350 ribu setiap harinya. Bahkan apabila musim liburan tiba omset para 

pedagang bisa lebih meningkat dua kali lipat dibandingkan hari-hari biasa. 

Dengan demikian Pasar Wisata sangat siap untuk bersaing dengan pasar-pasar lain 

yang ada di Kota Bukittinggi. 

Namun peluang ini tidak didukung dengan fasilitas umum yang baik. 

Masalah yang berkaitan dengan fasillitas umum yang ditemukan peneliti saat 

melakukan observasi di Pasar Wisata yaitu tidak adanya tanda atau batasan 

khusus antara tempat parkir untuk roda dua dan roda empat, tidak tersedianya 

fasilitas penunjang keamanan parkir seperti kartu tanda parkir untuk pemilik 

kendaraan, padahal dengan diterapkannya sistem parkir yang benar, maka akan 

menambah kenyamanan dan keamanan bagi para wisatawan atau pengunjung 

yang menitipkan kendaraannya. Sehingga pada saat diwawancarai 8 dari 10 

pengunjung mengeluh terhadap sistem perparkiran yang ada di lokasi Pasar 

Wisata. Berikut adalah gambar tempat parkir yang ada di lokasi Pasar Wisata. 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Tempat Parkir Lokasi Pasar Wisata 

Sumber:Dokumentasi Peneliti (2017) 

 

Kemudian masalah lain yang peneliti temukan berupa kurangnya perawatan 

pada toilet di Pasar Wisata,seperti lantai toilet yang terlihat kotor dan terlihat 

peralatan kebersihan petugas yang berserakan dan tidak tertata rapi. Sehingga 

pada saat diwawancarai 7 dari 10 pengunjung mengeluh terhadap kebersihan toilet 

di Pasar Wisata Kota Bukittinggi walaupun secara umum kondisi toilet sudah baik 

dari segi fisik. Berikut adalah gambar toilet umum yang ada di lokasi Pasar 

Wisata. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Toilet Umum Lokasi Pasar Wisata 

Sumber:Dokumentasi Peneliti (2017) 



 
 

 
 

Masalah lain yang peneliti temukan yaitu kurang terawatnya mushola yang 

berada di Pasar Wisata, seperti tempat sholat yang sempit, dan kotor serta 

bangunan musholla sendiri sudah banyak yang rusak. Sehingga banyak 

pengunjung yang melakukan ibadah sholat harus menuju masjid umum yang 

berada tidak terlalu jauh dari Pasar Wisata. Secara umum masalah ini tidak terlalu 

signifikan meskipun berdasarkan wawancara peneliti kepada pengunjung, 6 dari 

10 pengunjung menyarankan sebaiknya pemerintah memperbaiki fasilitas 

mushola yang berada di kawasan Pasar Wisata sehingga pengunjung yang baru 

pertama kali datang lebih mudah untuk melakukan ibadah dikarnakan lokasinya 

yang berada di lokasi Pasar Wisata. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Musholla Lokasi Pasar Wisata 

Sumber:Dokumentasi Peneliti (2017) 

 

Masalah selanjutnya yang peneliti temui yaitu banyaknya toko yang tidak 

memiliki papan nama, berdasarkan wawancara kepada salah satu pedagang Pasar 

Wisata , dari 150 pedagang hanya 50 toko yang memiliki papan nama. Sehingga 

pada saat diwawancarai pengunjung mengeluh karena merasa kesulitan jika ingin 



 
 

 
 

kembali membeli barang di toko yang sama atau mengembalikan barang apabila 

terjadi ketidakcocokan setelah membeli.  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Toko Lokasi Pasar Wisata 

Sumber:Dokumentasi Peneliti (2017) 

 

Masalah lain yang peneliti temukan adalah belum tersedianya fasilitas 

tempat tunggu khusus dan taman bermain untuk anak-anak yang berada di 

kawasan Pasar Wisata, sehingga pada saat diwawancarai 7 dari 10 pengunjung 

mengeluh karena tidak tersedianya tempat khusus terutama bagi pengunjung yang 

sudah berkeluarga. Pengunjung juga menyarankan agar pengelola menyediakan 

tempat tunggu dan taman bermain anak yang dibangun di kawasan Pasar Wisata 

agar menambah kenyamanan saat berbelanja. 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Kondisi Kawasan Pasar Wisata 

Sumber:Dokumentasi Peneliti (2017) 



 
 

 
 

Berdasarkan hal itulah peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

mengenai pengembangan fasilitas umum yang ada di Pasar Wisata 

mengidentifikasi faktor internal dan eksternal yang mempengaruhi pengembangan 

dan kemudian menganalisis strategi yang tepat dalam pengembangan Pasar 

Wisata. Hasil penelitian ini akan dituangkan dalam skripsi dengan judul : 

“Strategi Pengembangan Fasilitas Umum Pasar Wisata Kota Bukittinggi” 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka identifikasi masalah dilihat dari 

masalah fasilitas umumdalam penelitian ini, sebagai berikut: 

1. Tidak adanya tanda batasan roda dua dan roda empat, serta tidak adanya tanda 

parkir bagi pemilik kendaraan sehingga tidak sedikit pengunjung mengeluh 

karna tidak diterapkannya sistem perparkiran yang aman dan nyaman. 

2. Kurangnya perawatan pada toilet umum di kawasan Pasar Wisata, sehingga 

tidak jarang pengunjung mengeluh mengenai kebersihan toilet dan juga kondisi 

fasilitas toilet yang kurang baik. 

3. Kurangnya perawatan pada musholla di Pasar Wisata. Sehingga setiap kali 

melakukan ibadah sholat banyak pengunjung yang mengeluh mengenai kondisi 

musholla yang sempit dan kotor. 

4. Banyak toko yang tidak memiliki papan nama. Sehingga banyak pengunjung 

yang mengeluh apabila terjadi ketidakcocokan dalam membeli terutama bagi 

pengunjung yang baru pertama kali mengunjungi Pasar Wisata. 



 
 

 
 

5. Tidak adanya tempat tunggu dan taman bermain anak. Sehingga tidak jarang 

pengunjung mengeluh apabila ingin menunggu keluarganya yang sedang 

berbelanja terutama bagi yang sudah berkeluarga. 

C. Fokus  Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah diatas, maka yang 

menjadi fokus masalah adalah bagaimana Strategi Pengembangan Fasilitas Umum 

Pasar Wisata Kota Bukittinggi yang dilihat dari faktor internal yaitu Strenghts  

(kekuatan) dan Weaknesses (kelemahan), serta faktor eksternal yaitu: 

Opportunities (peluang) dan Threats (ancaman). 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka rumusan 

masalah penelitian ini adalah Bagaimana Strategi Pengembangan Fasilitas Umum 

Pasar Wisata Kota Bukittinggiyang dilihat dari Analisis SWOT ? 

E.  Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah : 

1. Tujuan Umum 

Secara Umum tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui strategi 

pengembangan Fasilitas Umum Pasar Wisata Kota Bukittinggi. 

2. Tujuan Khusus 

Untuk mendeskripsikan strategi pengembangan fasilitas umum Pasar Wisata 

yang terdiri atas faktor-faktor internal dan eksternal yang dilihat dari analisis 

SWOT yaitu Strenghts, Weaknesses, Opportunities, and Threats. 

 



 
 

 
 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Bagi Pengelola 

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk mengetahui apa yang 

sangat dibutuhkan pengunjung serta sebagai bahan masukan dan pertimbangan 

bagi pengelola dalam mengambil kebijakan tentang pengembangan Fasilitas 

Umum Pasar Wisata. 

2. Bagi Jurusan Pariwisata & Perhotelan Universitas Negeri Padang 

Diharapkan penelitian ini dapat berguna untuk menambah pengetahuan dan 

bahan pertimbangan serta sebagai sumbangan pemikiran dan informasi 

terutama mengenai Strategi Pengembangan. 

3. Bagi Peneliti 

Sebagai media untuk mengaplikasikan ilmu yang didapat di bangku 

perkuliahan dengan kenyataan yang ada dilapangan dan sebagai salah satu 

syarat dalam menyelesaikan perkuliahan dan mendapatkan gelar Sarjana Sains 

Terapan (S.ST) 

4. Bagi  Peneliti Lainnya 

Penulis berharap penelitian ini dapat bermanfaat sebagai bahan untuk 

menambah wawasan dan ilmu pengetahuan bagi peneliti lainnya. 

5.  Bagi Pengunjung 

Hasil penelitian ini diharapkan agar pengunjung mempromosikan kepada 

orang lain bahwa Pasar Wisatalayak menjadi salah satu tujuan wisata belanja 

kota Bukittinggi.  


